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Lampiran 1. Lay Out Penelitian
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan

53

Kegiatan

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

112|134

2|3

1

2|3

4

| . Persiapan
Penelitian

a. Penulisan
Proposal

b. Pembukaan
Lahan

c. Penanaman

I1. Pelaksanaan
Penelitian

a. Kolokium

b. Penelitian

c. Pengamatan

d. Analisis Data

1. Penulisan Hasil

a. Seminar
Hasil

b. Submit
Jurnal

c. Sidang




Lampiran 3. Perhitungan Pupuk

Perhitungan Pemupukan Urea
Jumlah pupuk urea anjuran: 200 kg/ha

Luas unit percobaan: 1,875 m?2

Jumlah pupuk yang digunakan:
Jumlah Pupuk Anjuran (g) _ Jumlah Pupuk yang dibutuhkan (g)

Luas Lahan (m?) ~ Luas Satuan Unit Percobaan (m?)

200.000g X
10.000 m2 1,875 m?

X=37,5¢/unit percobaan

Perhitungan Pemupukan KCI dan SP-36
Jumlah pupuk KCI anjuran: 100 kg/ha
Jumlah pupuk yang digunakan:

100.000g X
10.000 m2 1,875 m?2

X=18,75g/unit percobaan
. Jumlah Pupuk SP-36
Jumlah pupuk anjuran: 100kg/ha

Jumlah pupuk yang digunakan:

100.000g X
10.000 m2 1,875 m?

X=18,75g/unit percobaan

Perhitungan Pemupukan Pupuk Kandang
Jumlah pupuk kandang anjuran: 4.000 kg/ha
Jumlah pupuk yang digunakan:

4.000.000 g X
10.000 m?2 1,875 m?

X=750¢/unit percobaan atau 0,75kg/unit percobaan
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Lampiran 4. Deskripsi tanaman varietas Banyuasin

Nomor Seleksi
Asal Persilangan

Golongan
Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Anakan Produktif
Warna kaki
Warna Batang
Warna Telinga Daun
Muka daun
Posisi Daun
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Bobot 1000 Butir
Rata-Rata Hasil
Potensi Hasil
Hama

Penyakit

: B7810F-KN-13-1-1
: Cisadane/Kelara

: Cere, sedikit berbulu

: 118-122 hari

: Tegak

:98-105 cm

: 10-15 batang

: Hijau

: Hijau muda

: Hijau Pucat

: Kasar

: Tegak sampai agak miring
: Sedang bulat

: Kuning bersih

: Mudah

: Cukup Tahan

: Pulen

1269

:5,0t/ha

: 6,0t/ha

. Agak tahan wereng cokelat biotipe 3

:Tahan blas,penyakit bercak cokelat dan agak tahan
terhadap hawar daun bakteri strain 111

55

Cekaman Lingkungan: Agak toleran keracunan Fe (10 ppm) dan Al (5,4 me/100g)

Sumber: Deptan (2009)



Lampiran 5. Deskripsi tanaman varietas Inpago 8

Nomor Seleksi
Asal Persilangan

Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Bobot 1000 Butir
Rata-Rata Hasil
Potensi Hasil
Hama

Penyakit

: TB409B-TB-14-3
: Cirata/TB177

: 119 hari
: Tegak
1122 cm
: Tegak

: Panjang
: Kuning Jerami
: Sedang
. Tahan

: Pulen
127,39

: 5,2 t/ha

: 8,1t/ha

: Agak rentan terhadap wereng batang cokelat

:Tahan blas,penyakit bercak cokelat

56

Cekaman Lingkungan: Toleran terhadap kekeringan, Agak toleran keracunan Fe
(10 ppm) dan Al (5,4 me/100g)

Sumber: Kementan (2019)



Lampiran 6. Galur Generasi Ke-4 (F,)

©CoNoOR~WNE

23F//34//10
191//06//30

23A//156//05
23F/134//11
23F/134/126
23F/1341107
23F/134//12
191//06//09

21B//25//12

. 191//06//18
. 23F/1341/16
. 23F11341127
. 23A/156//24
. 21B//25//04
. 21B//125/125
. 23A//56//11
. 21B/I57//04
. 23F/1341/20
. 21B/125//16
. 23A//56//20
. 23D//45]/22
. 21B//25//22
. 21B//57//06
. 21B/I24//18
. 23A/156//28
. 09R//51/124
. 21B//01//26
. 21B/125//07
. 21B/124//30
. 191//06//16
. 23A//56//30
. 23D//45//15
. 21B//26//28
. 21B/I571/21
. 21B//40//15
. 21B//57//03
. 21B//26//30
. 21B/125//11
. 21B//32//29
. 21B//57//01
. 21B//14//04
. 21B//32//04
. 21B//25//21
. 21B//31/06

45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.

21B//31//05
23A/156//13
23A/156//03
21B//26//18
21B//25//14
21B//32//26
21B//29//14
21B//29//13
21B//59//09
23A/156//22
23A/156//15
21B//571123
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Tabel 1.Jadwal kegiatan supervise dengan Dosen Pembimbing
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No _Tanggal Catatan dari Dokumentasi TTD
Pembimbin Pembimbing
1| 15 Februari | Perlu dilakukan P
2019 pemupukan
sesuai dengan
Jjadwal
2 22 Maret | Pengendalian ;
2019 | hama dilakukan i
dengan cara
penyemprotan
dengan
insektisida
3
4
5
6
7
8
9
10
Keterangan:

1.

Supervisi dilakukan oleh pembimbing utama dan pendamping (Penelitian).




No

Tanggal

Uraian Kegiatan

7 Desember 2018

Proses pembukaan lahan
dan penggemburan tanah
dilakukan menggunakan
traktor. Penggunaan
traktor untuk
memperbaiki kondisi
tanah yang kurang baik
dan masih ditumbuhi oleh
gulma

8 Desember 2018

Kegiatan ini merupakan
proses pembuatan
petakan penelitian. Lahan
yang telah dibersihkan
digemburkan dan pada
setiap petakan. Ukuran
setiap petakan adalah 0,5
m x 3,75 m dengan tinggi
bedengan 20 cm. Petakan
yang dibuat berjumlah 60
buah.

12 Desember 2018

Proses setelah pembuatan
petakan penelitian adalah
pemberian pupuk dasar
berupa pupuk organik.
Adapun pupuk yang
digunakan adalah kotoran
kambing siap pakai,
Pemberian kotoran
kambing diberikan
sebanyak 4 ton/ha.
Pengaplikasiannya adalah
sore hari dan petakan
dibiarkan hingga |
minggu agar pupuk
menyatu dengan tanah.

Foto Kegiatan
Penclitian _

TTD
Pembimbing

3

L —
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Kode penelitian dibuat | | »
menggunakan kayu pipih. L
Kayu dipotong sepanjang ]
16 Desember 2018 40cm dan ditulis kode

galur menggunakan i
spidol. Kode penelitian |

ditancapkan di petak g
penelitian. Penggunaan “l

kode penelitian untuk P x

memudahkan dalam 9

pengamatan.

Benih disiapkan sebelum
penanaman dan dipilih
sesuai dengan hasil

18 Desember 2018 | penelitian sebelumnya.

Benih disiapkan sebanyak | |
dan 4 tetua. Benih L

56 galur hasil persilangan

diambil sebanyak 50 butir
pada setiap jenis dan
direndam selama 24 jam. Wl
Kemudian benih S
ditiriskan selama 24 jam

kembali. -
Benih ditanam pada e
setiap petakan yang
tersedia. Cara penanaman |
21 Desember 2018 | dengan cara ditugal dan |
ditanam 1 benih per 1 )
lubang tanam.
Kedalaman lubang tanam
kira-kira Sem. Sebelum
ditanam, benih diberi
furadan agar terhindar
dari hama. Benih sisa
ditanam di samping
petakan untuk digunakan
sebagai sulaman.

Penyulaman dilakukan
4 Januari 2019 setelah umur tanaman
maksimal 14 hari. benih
yang tidak tumbuh
ditanam kembali ,
menggunakan tanaman | (S
sulaman yang berada di 74
samping petakan. i




11 Januari 2019

A S N
Pemupukan dilakukan

pada umur 20 HST 45
HST dan 55 HST.
Pemupukan anorganik
meliputi Urea, TSP, dan
KCI. Pemberian pupuk
per tanaman sebanyak
37,5 gram Urea, 17,5
gram KCl dan TSP. KCL
dan TSP diberikan 1 Kali
di awal pemupukan, Urea
diberikan secara bertahap
hingga 3 kali. Pupuk
diberikan disamping
tanaman.
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4 Januari hingga 22
Maret 2019

Pengendalian gulma
dilakukan secara mekanik
dan dilaksanakan secara
bertahap. Pengendalian
gulma dilakukan agar
tidak terjadinya
persaingan antara
tanaman dengan gulma di
sekitar petakan.
Pengendalian dilakukan
hingga tanaman
berbunga.

10

22 Desember 2018
hingga 22 Maret
2019

Penyiraman dilakukan 2
kali dalam sehari pada
pagi dan sore hari.
penyiraman dilakukan
hingga tanaman

memasuki fase berbunga.




15 Februari 2019

pada tahap kedua
sebanyak 12,5 gram per
tanaman.

12

25 Februari 2019

Pemberian pupuk Urea
pada tahap kedua
sebanyak 12,5 gram per
tanaman.

| Pemberian pupuk Urea |

13

14

27 Februari 2019

Pengendalian HPT
dilakukan dengan

menyemprotkan pestisida
ke arah daun tanaman.

Pengendalian dilakukan
untuk menghambat hama
seperti walang sangit

saaat fase pembungaan
dan penyakit blas.

e ————

; -
, |
{

28 Februari 2019

Proses pengangkutan
kayu untuk persiapan
pembuatan rumah
bayang. Penggunaan
rumah bayang untuk
menutupi petakan dari
serangan hama.

15

28 Februari hingga
1 Maret 2019

Pembuatan rumah bayang
untuk menghindari dari
serangan hama. Hal

dikarenakan tanaman
sudah memasuki fase
berbunga.

tersebut dilakukan k




1 Maret hingga 22
Maret 2019

Pengamatan penelitian
berupa data kualitatif
yang meliputi warna
helaian daun, warna

telinga daun, bentuk lidah
daun, dan warna pelepah

daun. Pengamatan warna
dibantu menggunakan
buku RHS Colour Chayy
dan pengamatan bentuk
dilihat secara langsung,

17%

22 Maret Hingga
10 April 2019

Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan secara
bertahap pada seluruh
tanaman. Pengamatan
dilakukan pada fase
generatif dan diukur
daripangkal batang
hingga ujung malai.

Pada proses pemanenan
ditandai saat malai sudah
mulai menguning dan
mulai menunduk. Pada
proses ini malai dipotong
menggunakan gunting
dan dimasukkan pada
amplop yang telah diberi
label.

18
10 April hingga 10
Mei 2019
19
10 Mei Hingga 25
Mei 2019

Proses pemisahan antara
biji padi yang bernas dan
hampa dilakukan dengan
cara merontokkan malai
dan dipisahkan
menggunkan nampan.
Biji yang bernas
kemudian dimasukkan

kedalam amplop.
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Proses penjemuran
dilakukan saat biji bernas
telah dimasukkan

10 Mei Hingga 25 kedalam amplop.
Mei 2019 Kemudian, amplop
dijemur pada kondisi
cuaca yang cukup terik
untuk mempercepat
pengeringan. Penjemuran | i

dilakukan untuk pre
menghindari biji padi sari
serangan cendawan dan |
patogen.
21 Pengamatan jumlah biji
bernas dilakukan dengan
menghitung biji secara ;
25 Mei Hingga 31 keseluruhan secara % '
Mei 2019 manual pada setiap
amplop.

Keterangan:
1. TTD pembimbing diisikan oleh pembimbing Utama / Pendamping untuk
penelitian

; Balunijuk, 31 Mei 2019
Pembimbing Utama (1) Pembimbing Pendamping (2)

%&L

(Dr. Eries Dyah Mustikarini SP., M.Si) (Gigih Ibnu Prayoga S.P..MP)




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Palembang Kecamatan Ilir Timur
Il Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 06 Januari
1998. Penulis merupakan anak pertama dari dua
bersaudara dari pasangan Bapak M.Ali Hanafiah dan
Ibu Romani. Penulis meneyelesaikan pendidikan dasar
di SD Negeri 17 Kimak pada tahun 2009. Pendidikan
sekolah menengah pertama diselesaikan di SMP Negeri
3 Pemali pada tahun 2012. Pendidikan menengah atas
diselesaikan penulis pada tahun 2015 di SMA Negeri 1
Pemali. Penulis diterima sebagai mahasiswa di jurusan Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Perikanan, dan Biologi, Universitas Bangka Belitung melalui jalur
SBMPTN pada tahun 2015. Selama perkuliahan penulis aktif pada Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) periode 2015-2016, Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
tingkat Fakultas periode 2015-2016, dan Himpunan Mahasiswa Agroteknologi
(HIMAGRO) periode 2017-2018. Penulis melaksanakan Kuliah Lapangan di
Agriculture Development Station (ADS) IPB dengan judul “Teknik Pengendalian
Hama Serangga Pada Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L.) Dan Caisim (Brassica
Chinensis) Secara Organik Menggunakan Insektisida Nabati”, sedangkan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan di Kelurahan Sungaiselan, Kecamatan
Sungaiselan Kabupaten Bangka Tengah.




	BAB I
	Halaman Depan
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	Daftar Pustaka

